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ABSTRAK

MUSLIYATI, 021007180025, PERAN EKONOMI SYARI’AH DALAM
PENGEMBANGAN MINIMARKET (Studi Kasus Sy Almaera Silemjaya, Sriminosari,
Labuhan Maringgai), STAI Darussalam Lampung Prodi Ekonomi Syari’ah, 2024

Minimarket Sy Almaera merupakan minimarket satu-satunya di desa Sriminosari
yang menerapkan nilai-nilai ekonomi islam. Tetapi tidak dipungkiri banyak masyarakat
yang belum mengetahuinya, sehingga pendapatan yang dihasilkan pun tidak memenuhi
target.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana peran ekonomi
syariah dalam pengembangan Minimarket Sy Almaera di desa Sriminosari. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek/ informan penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yaitu wawancara langsung dengan pihak
Minimarket Sy Almaera Sriminosari. Penelitian kualitatif penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini, bentuk peran yang dilakukan ekonomi syariah adalah
promosi, menumbuh kembangkan satu pasar muslim yang dijalankan secara amanah
dan profesional dari setiap anggotanya dan membantu dalam mengembangkan segala
potensi-potensi yang dimiliki oleh santri-santrinya. Sebelum pemilik mendirikan
minimarket Sy Almera pemilik memiliki pengalaman dibidang berwirausaha. Usaha
yang dimiliki pemilik sebelumnya adalah toko sembako kecil-kecilan. Pemilik juga
selektif dalam pencarian karyawan. Karyawan diambil santri-santri yang mempunyai
potensi dan benar-benar profesional dalam melaksanakan pekerjaannya.

Adapun hasil dari peran yang diterapkan oleh Ekonomi Syariah dalm
pengembangan minimarket adalah berusaha untuk terus mengenalkan Mini Market Sy
Almaera kepada masyarakat baik secara lisan atau melalui media elektronik seperti
facebook, instagram, dan lainnya. Selain itu Minimarket Sy Almaera juga menerapkan
nilai-nilai keagaman seperti halnya mengadakan santunan anak yatim setiap dua bulan
sekali.

Kata kunci: Peran, pengembangan, minimarket Sy Almaera
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Islam Al Qur’an dan Sunnah merupakan pedoman hidup bagi kaum
muslimin dan musliman untuk menjalani kehidupan di dunia ini dalam rangka
menuju kehidupan yang kekal di akhirat nanti. Al Qur’an dan Sunnah sebagai
penuntun memiliki daya atur meliputi segenap aspek kehidupan manusia dan selalu
yang terbaik untuk masa lalu, kini, dan yang akan mendatang. Salah satu bukti bahwa
Al Qur’an dan Sunnah adalah sebagai pedoman dapat dilihat dari segi
pelaksanaannya dalam kehidupan. Misalnya, daya jangkau dan daya atur dalam
bidang perekonomian umat. Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan
tuntutan kehidupan bagi seluruh umat.

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan hidupnya
Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan itu.Salah satu
usaha untuk berusaha memperolehnya adalah dengan bekerja. Sedangkan salah satu
bentuk dari bekerja adalah berdagang atau usaha.

Berdagang merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran islam.
Bahkan rasullah, telah menyatakan bahwa sembilan dari sepuluh pintu rezeki adalah
melalui pintu berdagang. Artinya, melalui jalan berdagang inilah pintu-pintu rezeki

akan dapat dibuka ,sehingga karunia Allah terpancar dari padanya. Jual beli



merupakan sesuatu yang diperbolehkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah

Al-Bagarah ayat 275.
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“Orang-orang yang memakan, mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan, lantaran tekanan penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu adalah sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (belum datang larangan), dan urusanya
(terserah) kepada Allah. Orang-orang yang mengulangi (mengambil riba) maka
kekal didalamnya. (Qs. Al-Bagarah :275)*

Di Negara Indonesia telah banyak berkembang bisnis-bisnis dalam
perekonomian. Salah satunya adalah bisnis minimarket. Minimarket telah tersebar

diseluruh penjuru Kota-kota besar yang ada di Indonesia. Mini market merupakan

! Depertemen Agama RI. Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya. Semarang: PT. Karya Toha Putra.
2005



sebuah jenis usaha yang menggabungkan antara konsep swalayan dalam skala kecil
dengan target pasar yang sama dengan target “warung dan kios” pada pasar
tradisional. Minimarket juga dikenal dengan nama swalaya. Kata swalayan diambil
dari kata “swa” yang artinya sendiri dan “layan” yang berarti melalyani.2 Swalayan
yaitu melayani kebutuhan konsumen sehari-hari yang berupa makan, minuman, dan
lain sebagainya. Pembeli yang datang berbelanja ke swalayan dapat melayani dirinya
sendiri dengan mencari barang yang diperlukannya, setelah menemukan barang yang
diperlukan maka pembeli dapat membawa barang tersebut ke meja kasir untuk
melakukan pembayaran.

Biasanya minimarket dimiliki oleh pemegang modal besar ataupun para
investor besar. Mereka dengan mudah mengembangkan usahanya melalui modal
yang mereka miliki fasilitas dan pelayanan yang dapat menarik konsumen lebih baik
dibanding pasar tradisional. Minimarket yang tumbuh pesat saat ini berlomba-lomba
menawarkan system laba yang memungkinkan para pemilik modal lainnya ikut
melebarkan usahanya demi mendapatkan laba yang lebih besar lagi. Para pemilik
modal inilah yang nantinya akan menikmati keuntungan yang cukup besar itu, karena
konsep jaringan yang dibangun oleh usaha mini market ini sangat modern. Sehingga
beberapa minimarket diantaranya mati atau tidak beroperasi lagi. .

Sehingga beberapa minimarket diantaranya mati atau tidak beroperasi lagi.

? Sopiah dan Syihabudhin. Manajemen Bisnis Ritel. (Yogyakarta: Alfabeta 2013), h. 235.



Permasalahan klasik yang sering dihadapi minimarket adalah masalah organisasi dan
managerial, permodalan, dan rendahnya sumber daya manusia yang mengelola,
sehingga minimarket berjalan kurang inovatif, efektif, dan efisien. Menumbuh-
kembangkan minat berbelanja di minimarket pada masyarakat tergantung pada
fasilitas yang diberikan ketika konsumen memutuskan membeli produk, tidak hanya
pelayanan yang baik, keamanan juga menjadi penarik konsumen untuk selalu
mengikuti perubahan yang terjadi dan mampu mengetahui kebutuhan konsumen.
Sangat menarik untuk dicermati, mini market syariah yang saat ini sudah mulai
muncul dan berkembang dengan segmen pasarnya yaitu masyarakat muslim.?
Kegiatan bisnis minimarket syariah harus dilandasi semangat beribadah
kapada Allah SWT, serta harus memberikan kesejahteraan bersama, bukan untuk
kepentingan golongan atau diri sendiri. Dalam Islam kegiatan bisnis juga tidak luput
dari masalah yang berkaitan dengan usaha jual-beli (perniagaan). Hal ini berbeda
dengan praktek dilapangan pada dasarnya minimarket yang berbasis syariah harus
mendukung perekonomian umat islam, namun hal ini bertolak belakang yang justru
masih berpatokan utama pada perusahaan multinasional non muslim seperti
perusahaan unilever, indomarko, wing, Indofood, Nestle, Danone dan lain-lain. Hal
tersebut tentu saja karena faktor-faktor utama kebutuhan alat-alat sembako rumah

tangga lebih banyak di perusahaan multinasional non muslim.

® Widyarini, Evaluasi Pemasaran Pada Mini Market Syariah (Tinjauan Perspektif Hukum Islam
Pada Minimarket Syar’e Mart) dalam Jurnal, Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.Vol. 9, No. 2



Pengelolaan syariah adalah seni mengelola semua sumber daya yang dimiliki
dengan metode syariah yang telah tercantum dalam kitab suci atau yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Pengelolaan syariah adalah suatu pengelolaan
untuk mendapatkan hasil secara optimal dengan mengharapkan ridho Allah. Dengan
demikian umat Islam masih berpeluang kecil untuk dapat sejahtera. Minimarket
syariah seharusnya mendorong perekonomian umat muslim untuk bangkit, dengan
cara mendukung produk UMKM umat islam dalam sasaran pemasaran. Sehingga para
pelaku UMKM dapat berinovasi dalam menciptakan produk handal yang mampu
bersaing. Sejalan dengan perkembangan yang berlangsung di Indonesia saat ini dari
tahun ke tahun proses pemenuhan akan kebutuhan hidup terutama yang menyangkut
mengenai kebutuhan primer serta sekunder meningkat terus menerus. Hal ini yang
mendorong pengusaha-pengusaha untuk menanamkan modalnya dibidang usaha retail
serta memperluasnya.

Lahirnya minimarket didorong karena kondisi lemahnya ekonomi umat Islam
di Indonesia. Fenomena ini mengunggah para ahli khususnya ahli ekonomi syariah
untuk bangkit dan bergerak melawan ketimpangan ekonomi umat yang kondisinya
sangat meprihatinkan belakangan ini. Berawal dari januari 2020 melihat kondisi
ekonomi islam yang menurun, maka pada tanggal 17 agustus tercetuslah ide-ide
mendirikan minimarket sy almaera dengan berbasiskan syariah. Dari pengukuhan ini,

nantinya santri akan memperoleh izzah (harga diri dan kemuliaan) di masyarakat,



dengan banyaknya jumlah masyarakat muslim di Indonesiamembuahkan potensi
pasar yang sangat besar, ditambah daya beli masyarakat yang sangat luar biasa di
bidang ekonomi.

Minimarket sy almaera didirikan untuk mengembangkan kemampuan santri
dalam berwirausa dan memberdayakan semua potensi santri yang ada di Pondok
Pesantren Darul Hidayah, Silemjaya, Sriminosari, Labuhan Maringgai. Kegiatannya
meliputi pengumpulan dan pengelolaan dana, seperti lembaga keuangan yang
menampung simpanan pokok dan simpanan wajib.

Minimarket sy almaera sebagai sebuah perusahaan di bidang ritel dengan
konsep Syariah Islam tentunya harus memiliki strategi pemasaran yang lebih baik dan
tentunya tidak lepas dari bagaimana memberikan kualitas pelayanan yang baik dan
prima untuk memberikan kepuasan kepada konsumennya. Namun, dari pengamatan
yang dilakukan sebelumnya pada beberapa outlet di Minimarket lain, dapat diketahui
bahwa hanya sedikit konsumen yang datang berkunjung dan berbelanja kebutuhan
sehari-hari di Minimarket Sy Almaera. Berkaitan dengan hal tersebut, didapati bahwa
produk yang ditampilkan dan ditawarkan Minimarket sy almaera di desa sriminosari
setara dengan produk yang ditampilkan bisn is aritel konvensional yang sudah ada

seperti Indomaret dan Alfamart.



Idealnya transaksi syariah didalamnya tidak menjual produk-produk yang
bertentangan dengan syariat Islam seperti minuman alkohol dan obat-obatan
terlarang, tidak mengandung unsur ribawi, harga pokok sama-sama mengetahui dan
harga keuntungan diketahui juga. Transaksi yang sesuai Syariah tidak mengandung
unsur dzalim dan pelayanan yang ramah terhadap konsumen.* Kenyataannya
kemampuan mini market dalam memberikan kepuasan pelayanan bagi konsumen
terhadap harga barang dan fasilitas tempat yang memberikan kenyamanan bagi setiap
konsumen yang melakukan transaksi atau melakukan pembelian terhadap barang
yang ditawarkan oleh mini market tersebut. Dan menurunnya tingkat pelayanan
sebagai akibat dari kegagalan dalam pelaksanaan pelayanan pelanggan.

Bisnis syariah menjadi trend saat ini, sehingga sekarang agak sulit
membedakan antara bisnis syariah sesungguhnya atau hanya berlabel syariah. Kini
banyak bisnis yang berlabel syariah namun ternyata tetap melanggar hukum syara,
dan tetap mengandung unsur riba di dalamnya. Sehingga bagi anda pebisnis pemula
yang terkecoh dengan hal tersebut. Walaupun yang menyelenggarakannya tersebut
adalah orang muslim, menggunakan pakaian yang sesuai syariah dan hanya karena
kini banyak lembaga yang menggunakan label syariah dan bernuansa Islami itu hanya
simbol syariah yang diusung hanya sekedar label semata. Faktanya tak lebih dari

transaksi ala kapitalis. Anda harus lebih teliti terlebih dahulu sebelum memutuskan

* Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2010), h.
390.



untuk berbisnis tersebut atau tidak. Bagaimana cara mereka mendirikan suatu bisnis,
bagaimana pelaksanaannya, bagaimana prinsip-prinsip mereka.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh tentang bagaimana peran ekonomi syari’ah dalam
pengembangan usaha minimarket. Untuk itu penulis mengangkat judul penelitian:
Peran Ekonomi Syari’ah Dalam Pengembangan Minimarket (Studi Kasus Sy

Almaera Silemjaya, Sriminosari, Labuhan Maringgai).

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana peran ekonomi syari’ah dalam
pengembangan minimarket Sy Almaera?

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian yaitu: Bagimana peran ekonomi syari’ah
dalam pengembangan minimarket Sy Almaera di Silemjaya?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas:
Untuk mengetahui peran ekonomi syari’ah dalam pengembangan minimarket Sy

Almaera di Silemjaya.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1.

Bagi penulis

Menerapkan ilmu yang diperoleh kuliah dan mengaplikasikannya sesuai kondisi
yang ada serta menambah dan mengembangkan wawasan penulis mengenai
peranan ekonomi syari’ah dalam perkembangan usaha minimarket Sy Almaera di
Silemjaya.

Bagi Masyarakat Umum

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai peran ekonomi
syari’ah dalam usaha minimarket, khususnya bagi pemilik minimarket sebagai
referensi untuk meningkatkan kemajuan minimarket berbasis syariah.

Bagi Akademik

Dapat memberikan ilmu pengetahuan yang lebih tentang peranan ekonomi syariah
dalam pengembangan minimarket dan semoga menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian sejenis berikutnya.

F. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu penjabaran secara deskriptif tentang

hal-hal yang akan ditulis, yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Penulisan skipsi penelitian ini dibagi menjadi limabab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:
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Bab Pertama, berisi Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Penulisan.

Bab Dua, berisi Kajian Teori yang merupakan penjabaran dari kerangka yang

berkaitan dengan penelitian.

Bab Tiga Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan metode yang

digunakan peneliti dalam penelitian.

Bab Empat Hasil Penelitian Dan Pembahasan, bab ini membahas hasil
penelitian yaitu Peran Ekonomi Syariah Dalam Pengembangan Minimarket Sy

Almaera Di Desa Sriminosari, Labuhan Maringai, Lampung Timur.

Bab Lima Penutup, bab ini adalah bab terakhir yang berisikan tentang
rangkuman dari bab sebelumnya yang menjadi suatu kesimpulan, serta keterbatasan
penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya. Pada bab ini diuraikan juga saran-saran
berupa pendapat terhadap kondisi dan situasi yang perlu disikapi sebagai kunci untuk

menjaga keberlangsungan lingkungan ekonomi masyarakat.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Ekonomi Syariah

1. Pengertian Peran
Peran adalah laku atau tindakan.Peran memiliki makna yaitu seperangkat

tingkatan diharapkan yang memiliki oleh berkedudukan di masyarakat.

Pengertian peranan menurut Dwi Nurwoko menyatakan bahwa peranan
adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang melaksanakan hak
dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Kita selalu menulis kata
peran tetapi kadang kita sulit mengartikan dan mendefenisikan peran tersebut.
Peran juga juga bisa disandingkan dengan fungsi, peran dan status tidak
bisadipisahkan. Tidak ada peran tanpa kedudukan atau status, begitu pula tidak
ada status tanpa peran. Setiap orang mempunyai bermacam-macam peran yang
dijalankan dalam pergaulan hidupnya didalam masyarakat. Peran menentukan
kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya . Peran diatur

oleh norma-norma yang berlaku

! Bambang Marjihanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 845,

11



12

Menurut James A.F Stoner dan R. Etward dalam buku Soekanto peran
adalah pola-pola perilaku yang diharapkan dari seseorang individu dalam suatu
unit sosial. Mereka menambahkan bahwa pola perilaku yang diharapkan bersifat

fungsional.

Jadi peranan adalah dimana seseorang atau institusi melakukan suatu
kewajiban-kewajiban tertentu ataupun hak-haknya dan juga melakukan hal-hal
yang sifatnya fungsional. Jadi yang dimaksud dengan peranan disini adalah suatu
Institusi atau tindakan yaitu ekonomi syariah berusaha untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya maupun hak-haknya dalam membantu pengembangan

Mini market Sy Almaera?.

. Ruang Lingkup Peranan
Levison dalam buku Soekonto mengatakan ada tiga ruang lingkup peranan yaitu:*
a. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Yaitu suatu peranan yang berupa
peraturan-peraturan yang tersusun dan peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Peranan merupakan konsep yang dapat dilakukan individu dalam masyarakat

sebagai organisasi.

2Soejono Soekonto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), h. 213
¥ Soejono Soekonto, Sosiologi Suatu, h. 213
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c. Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting untuk struktur
terhadap masyarakat. Peranan dalam kaitannya dengan upaya peningkatan
perekonomian masyarakat kecil, baik invidu maupun kelompok yang
memegang

d. suatu peranan dengan melalui proses-proses tetentu.

. Ekonomi Syariah

Secara terminologi, definisi syariah adalah peraturan-peraturan dan
hukum yang telah digariskan oleh Allah SWT atau digariskan pokok-pokoknya
dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya, supaya syariah ini
diambil oleh orang Islam sebagai penghubung dengan Allah SWT dan sesama
manusia.* Menurut Syehk Yusuf Al-Qordhowi cakupan dari pengertian syariah
menurut pandangan Islam sangat luas dan komprehensif (al-syumul). Didalamnya
mengandung seluruh aspek kehidupan mulai dari aspek ibadah, aspek keluarga,

aspek bisnis, aspek hukum dan peradilan serta hubungan antarnegara.

Ekonomi sebagai suatu aspek kehidupan manusia sudah ada sejak
manusia dilahirkan. Ekonomi Islam telah dipraktikkan sejak agama Islam itu
diturunkan. Banyak ayat dalam Alquran tentang ekonomi dan praktik kehidupan
Rasulullah SAW dengan para sahabat yang mencerminkan perilaku ekonomi yang

sesuai syariat, namun tidak diarsipkan atau didokumentasikan dalam buku

*Dadang Muljawan, Ekonomi syariah, (Jakarta: Bank Indonesia, 2020), h. 2
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ekonomi tersendiri karena Islam tidak memisahkan disiplin ekonomi sebagai
disiplin ilmu tersendiri. Ekonomi diakui sebagai disiplin ilmu tersendiri baru pada
abad ke-18, sejak ekonom klasik Adam Smith menuliskan buku berjudul The

Wealth of Nations pada tahun 1776.

Ekonomi syariah memiliki dua hal pokok yang menjadi landasan hukum
sistem ekonomi syariah yaitu Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah, hukum-hukum
yang diambil dari kedua landasan pokok tersebut secara konsep dan prinsip adalah

tetap (tidak dapat berubah kapanpun dan dimana saja).

Berikut ini beberapa pengertian Ekonomi Syariah:

a. Menurut Umer Chapra, Ekonomi Islam adalah cabang pengetahuan yang
bertujuan mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber daya yang langka sesuai dengan ajaran Islam tanpa terlalu membatasi
kebebasan individu, mewujudkan keseimbangan makro ekonomi dan ekologi
yang berkelanjutan. Pada intinya, Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara sesuai
dengan prinsip syariat islam. Pengertian syariat adalah ajaran tentang hukum

agama yang menetapkan peraturan hidup manusia dengan Allah SWT,
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hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar yang berdasar dari
Alquran dan hadis.’

b. Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic Economy menjelaskan
bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat
interdisipliner dalam arti kajian ekonomi syariah tidak dapat berdiri sendiri,
tetapi perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu syariah
dan ilmu-ilmu pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai
tool ofanalysis seperti matematika, statistik, logika dan ushul figih.

c. M.A. Mannan mendefinisikan ilmu ekonomi syariah sebagai suatu ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang
diilhami oleh nilai-nilai islam

d. Definisi ekonomi syariah berdasarkan pendapat Muhammad Abdullah Al-Arabi
1998, Ekonomi Syariah merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi
yang kita simpulkan dari Al Qur’an dan Assunnah, dan merupakan bangunan
perekonomian yang kita dirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai

dengan tiap lingkungan dan masa.

°Dadang Muljawan,Ekonomi Syariah, h. 9



16

4. Ciri-ciri Ekonomi Syariah

Berikut ini ciri-ciri ekonomi syariah.®

a. Ekonomi syariah merupakan sebuah sistem islam yang bersifat universal
Ekonomi syariah bisa dibilang menjadi sebuah sistem islam, karena memang
ekonomi syariah memiliki hubungan yang sempurna dan erat dengan ajaran
agama islam, baik secara akidahnya maupun syariat yang digunakannya.
Hubungan inilah yang menyebabkan ekonomi syariah berbeda dengan ekonomi
yang lainnya. Berikut uraian tentang maksud dari ekonomi syariah menjadi

sistem islam yang sempurna:

1) Kegiatan perekonomian dalam islam bersifat pengabdian

Dalam islam semua kegiatan tergantung niatnya ketika niatnya baik
pasti akan dapat baik dan sebaliknya jika niatnya salah maka dia akan
mendapatkan sesuatu yang jelek pula. Dalam islam semua kegiatan
ekonomi diharapkan sebagai wahana untuk mencari keridloan Allah tidak
terfokus kepada mencari materi dan materi. Dalam islam diharapakn kita
bekerja itu diniatkan beribadah bukan untuk berlomba-lomba mencari
uang, karena dengan niat untuk beribadah kita akan mendapatkan dua
halsekaligus, yaitu rezeki dan pahala. Berbeda jika kita bekerja karena

uang, yang kita dapat hanya capek dan uang saja.

®hitps://wisatakebun.id/wisatakebun/ekonomi-syariah/, diakses pada tanggal 22 oktober 2024 pukul
22:40 WIB
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Kegiatan ekonomi dalam islam memiliki sebuah citacita yang luhur
Perekonomiian dalam islam tidak mencari materi semata, tidak
berfokus pada mencari uang. Namun semua kegiatan ekonomi dalam islam
difokuskan untuk berbagi dengan sesama, memakmurkan bumi dengan
segala kegiatannya, mencapai kehidupa yang layak dan benar sebagai tanda
terimakasih kita kepada Allah, dan tanda pengabdian kita sebagai umat
islam dan khalifah di muka bumi ini. Inilah cita-cita luhur yang dimiliki

oleh kegiatan ekonomi dalam islam.

Pengawasan yang sebenar-benarnya dilakukan dan ditetapkan dalam
kegiatan ekonomi islam

Kita tahu sendiri seiring berjalannya waktu agam sudah tidak
mendapat tempata tau perhatian lagi. Dalam kegiatan ekonomi contohnya
pengawasan hanya dilakukan oleh pemerintah pihak yang netral. Ada pula
yang lebih parah, karena kekuasaan ekonomi dipegang dan dijalnkan sesui
kehendak pihak yang punya modal dan kekuasaan, sehingga masih banyak
terjadinya korupsi. Berbeda dengan ekonomi syariah, pengawasan lebih
ketat dan benar-benar terper mcaya. Selain dari pihak yang berwenang
sperti pemerintah dan badan pengawas lain, ada juga pengawasan dari diri
sendiri, dimana Allah selalu mengawasi gerak gerik kita dalam semua hal,

dengan begini maka tidak ada pihak yang akan melakukan penyelewengan.
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b. Ekonomi syariah menciptakan suatu keseimbangan diantara kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.

Dalam ekonomi syariah tidak hanya mencari uang atau harta, namun
lebih tepatnya mencari jalan untuk menciptakan sebuah kemakmuran dan
kesejahteraan yang bisa dirasakan orang banyak. Dalam ekonomi syariah
memiliki acuan bahwa harus selalu bersama, susah senang ditanggung bersama,
dilatih untuk selalu peka terhadap kondisi dan orang-orang sekitar kita yang
membutuhkan. Tidak seperti ekonomi konvensional yang lebih mememtingkan
diri sendiri, di dalamnya tercipta sebuah persaingan, monopoli dan lainnya.
Tentunya hal ini sudah keluar dari sikap seorang khalifah Allah yang harus
memakmuran kehidupan dunia ini. Hal inilah yang menyebabkan timbul sikap
egois, dalam ekonomi syariah hal ini sngat dihindarai karena prinsip dari
ekonomi syariah adalah kepentingan umum lebih baik didahulukan daripada
kepentingan pribadi, karena kepentingan pribadi bisa kita selesaikan kapanpun

itu, namun jika kepentingan umum harus segera kita selesaikan.

5. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah’
Pelaksanaan ekonomi syariah harus menjalankan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah swt

kepada manusia.

7https://medium.com/@indotesis/pengertian-tujuan-prinsip-dan-manfaat
ekonomi-syariah-d7412ace57a2, diakses pada tanggal 22 oktober 2024 pukul 22:43 WIB
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b. Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu.

c. Kekuatan penggerak utama Ekonomi Syariah adalah kerja sama.

d. Ekonomi Syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh
segelintir orang saja.

e. Ekonomi Syariah menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya
direncanakan untuk kepentingan banyak orang.

f. Seorang muslim harus takut kepada Allah swt dan hari penentuan di akhirat
nanti.

g. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab).

h. Islam melarang riba dalam segala bentuk

Layaknya sebuah bangunan, sistem ekonomi syariah harus memiliki
fondasi yang berguna sebagai landasan dan mampu menopang segala bentuk
kegiatan ekonomi guna mencapai tujuan mulia. Berikut ini merupakan prinsip-
prinsip dasar dalam ekonomi syariah, diantaranya adalah:

a. Tidak melakukan penimbunan (lhtikar). Penimbunan, dalam bahasa Arab
disebut dengan al-ihtikar. Secara umum, ihtikar dapat diartikan sebagai
tindakan pembelian barang dagangan dengan tujuan untuk menahan atau
menyimpan barang tersebut dalam jangka waktu yang lama, sehingga barang

tersebut dinyatakan barang langka dan berharga mahal.
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b. Tidak melakukan monopoli. Monopoli adalah kegiatan menahan keberadaan
barang untuk tidak dijual atau tidak diedarkan di pasar, agar harganya menjadi
mahal. Kegiatan monopoli merupakan salah satu hal yangdilarang dalam Islam,
apabila monopoli diciptakan secara sengaja dengan cara menimbun barang dan
menaikkan harga barang.

c. Menghindari jual-beli yang diharamkan. Kegiatan jualbeli yang sesuai dengan
prinsip Islam, adil, halal, dan tidak merugikan salah satu pihak adalah jual-beli
yang sangat diridhai oleh Allah swt. Karena sesungguhnya bahwa segala hal
yang mengandung unsur kemungkaran dan kemaksiatan adalah haram

hukumnya.

6. Karakteristik Ekonomi Syariah
Ada empat karakteristik dalam ekonomi syariah, yaitu:
a. Adil
b. Tumbuh sepadan
c. Bermoral

d. Beradap

7. Nilai-Nilai Dasar Ekonomi Islam
Nilai dasar Ekonomi Islam diturunkan dari inti ajaran Islam yaitu tauhid.
Prinsip tauhid ini melahirkan keyakinan bahwa kebaikan perilaku manusia adalah

karena kemurahan Allah SWT, segala aktivitas manusia di dunia ini termasuk
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ekonomi hanya dalam rangka untuk mengikuti petunjuk Allah SWT. Nilai tauhid
ini diterjemahkan menjadi 4 (empat) nilai dasar yang membedakan ekonomi Islam
dengan sistem ekonomi lainnya, yaitu:®
a. Kepemilikan

Dalam konsep Islam, segala sesuatu pada hakikatnya adalah milik absolut

Allah SWT. Sebagaiman firman Allah SWT dalam QS. Yunus (10) ayat 55:

G3aE Y 3h 8T G815 B8 35 &) Y Gais cigald) s Y
Artinya: “Ketahuilah, sesungguhnya milik Allahlah apa yang ada di
langit dan di bumi. Ketahuilah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui ”. QS. Yunus (10) ayat 55.

Meskipun hakikatnya harta milik Allah SWT, namun manusia
mendapatkan hak atas kepemilikan pribadi terhadap hasil dari usaha, tenaga dan
pemikirannya, berupa harta, baik yang didapatkan melalui proses pemindahan
kepemilikan berdasarkan transaksi ekonomi maupun hibah atau warisan. Islam
sangat menghormati atas hak kepemilikan pribadi sekaligus menjaga
keseimbangan antara hak pribadi, kolektif, dan negara. Pemahaman bahwa
hakikat harta milik Allah SWT penting dalam Islam karena Islam sangat

menganjurkan kegiatan kedermaan.

®Dadang Muljawan, Ekonomi Syariah, h 3
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b. Keadilan Dalam Berusaha
Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan di
mana setiap individu memiliki kesetaraan baik dalam perolehan hak maupun
penghargaan. Menurut ajaran islam keadilan nilai yang paling mendasar. Nilai
keadilan harus diterapkan dalam setiap kegiatan ekonomi, salah satunya dalam
hal berusaha. Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berusaha sesuai

dengan Alquran surah Al-Jumuah (62):10) Allah SWT berfirman:

LL8 % ‘3;‘:5 235‘ ‘}‘;)g;‘j 5&\\ /So. i :}9 ‘in;;\j U:Aj)’yf\ ‘ﬁ \E:ﬁﬁ& 'IE}LM k;;h/&é \5!

C) o2 /S.,.

Artinya:”Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu

beruntung”.(QS. Al-Jumuah (62): 10)
c. Kerja Sama dalam Kebaikan

Kegiatan ekonomi secara individu dan berjamaah semuanya didorong
dalam Islam. Ekonomi yang dilakukan secara berjamaah, dijalankan
berdasarkan kerja sama dan dilandasi semangat tolong menolong dalam

kebaikan.
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d. Pertumbuhan yang Seimbang

Pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah dalam Islam penting dalam
rangka mewujudkan tujuan keberadaan manusia di dunia yaitu beribadah
kepada Tuhannya dan memberikan manfaat sebanyak-banyaknya kepada
manusia dan alam semesta selaku rahmatan lil ‘alamin. Pertumbuhan ekonomi
penting, namun harus tetap menjaga keseimbangan kesejahteraan spiritual dan

kelestarian alam.

8. Tujuan Ekonomi Syariah

Tujuan akhir ekonomi Islam adalah sama dengan tujuan dari syariat Islam
(maqashid alsyari’ah), yaitu mencapai kebahagian di dunia dan akhirat melalui
suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat (hayyatan toyyibah). Magashid al-
syari’ah adalah mewujudkan kesejahteraan manusia yang terletak pada
terpeliharanya 5 (lima) kemaslahatan dasar yaitu agama (al-dien), jiwa (al-nafs),
intelektualitas (al-’aql), keturunan (al-nasl) dan harta kekayaan (al-maal). Kelima
maslahat tersebut pada dasarnya merupakan sarana yang sangat dibutuhkan bagi
keberlangsungan kehidupan yang baik dan terhormat, dan jika kelima kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi, maka manusia tidak akan mencapai kesejahteraan yang

sesungguhnya.’

Dadang Muljawan, Ekonomi Syariah, h.11
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Apabila mengamalkan ekonomi syariah akan mendatangkan manfaat yang

besar bagi umat muslim dengan sendirinya, yaitu:

a. Mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, sehingga islam-nya tidak

lagi setengah-setengah. Apabila ditemukan ada umat muslim yang masih
bergelut dan mengamalkan ekonomi konvensional, menunjukkan bahwa
keislamannya belum kaffah.

. Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan
islam, baik berupa bank, asuransi, pegadaian, maupun BMT (Baitul Maal wat
Tamwil) akan mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di
dunia diperoleh melalui bagi hasil yang diperoleh, sedangkan keuntungan di
akhirat adalah terbebas dari unsur riba yang diharamkan oleh Allah.

. Praktik ekonomi berdasarkan syariat islam mengandung nilai ibadah, karena
telah mengamalkan syariat Allah. Mengamalkan ekonomi syariah melalui
lembaga keuangan syariah, berarti mendukung kemajuan lembaga ekonomi

umat Islam.

1% ttps://medium.com/@indotesis/pengertian-tujuan-prinsip-dan-manfaat-ekonomi-syariah-

d7412ace57a2, diakses pada tanggal 22 oktober 2024 pukul 22:45 WIB


https://medium.com/@indotesis/pengertian-tujuan-prinsip-dan-manfaat-ekonomi-syariah-d7412ace57a2
https://medium.com/@indotesis/pengertian-tujuan-prinsip-dan-manfaat-ekonomi-syariah-d7412ace57a2
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d. Mengamalkan ekonomi syariah dengan membuka tabungan, deposito atau
menjadi nasabah asuransi syariah berarti mendukung upaya pemberdayaan
ekonomi umat. Sebab dana yang terkumpul akan dihimpun dan disalurkan
melalui sektor perdagangan riil.

e. Mengamalkan ekonomi syariah berarti ikut mendukung gerakan amar ma’ruf
nahi munkar. Sebab dana yangterkumpul pada lembaga keuangan syariah

hanya boleh disalurkan kepada usaha-usaha dan proyek yang halal.

10. Ekonomi Islam dan Konvesional
Ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi konvensional. Ekonomi Islam
bersumber dari Allah Swt, yang telah diturunkan dalam Alquran dan Assunah,
sedangkan ekonomi konvensional bersumber dari pemikiran manusia.**
Menurut Triono ekonomi konvensional disebut juga sistem ekonomi

kapitalis yang memiliki skema sebagai berikut:

a. llmu ekonomi konvensional sesungguhnya diperoleh dari proses pengkajian
terhadap fakta-fakta empiris dari perilaku ekonomi individu yang ada di

tengah masyarakat secara objektif dan ilmiah.

b. Perilaku ekonomi tersebut lahir dari pandangan sistem ekonomi kapitalisme.

“bwi Condro Triono, Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, Irtikaz, Bantul, 2011, him. 7.
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c. Perilaku ekonomi yang muncul dari sistem ekonomi kapitalisme adalah
jaminan kebebasan bagi setiap individu/swasta untuk berkompetisi secara

bebas dalam melakukan aktivitas ekonomi.

d. Peran negara dalam sistem ekonomi sangat minimal, kecuali apabila memang

dibutuhkan untuk membantu mewujudkan ekonomi nasional.

e. Mekanisme untuk menyelesaikan semua problem dalam ekonomi ini adalah

mekanisme pasar bebas.

f. Tujuan utama dari sistem ekonomi kapitalisme adalah naiknya pendapatan

nasional atau pertumbuhan ekonomi.

Dari enam butir di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ruh sistem
ekonomi kapitalisme adalah keadilan dan kesejahteraan.'> Ekonomi Islam tidak
jauh berbeda dengan “ruh” ekonomi konvensional. Keadilan ekonomi tetap
diukur dari mekanisme pasar, tetapi sudah menggunakan perilaku ekonomi

individu yang islami.

12g
63.

adono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him.
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Berikut butir-butir penting dari ekonomi Islam:*®

a) llImu ekonomi makro islami disusun dari kerangka dasar perilaku individu
muslim dalam berkonsumsi, tetapi dalam skala agregatif, yaitu skala negara.

Perbedaanya terletak pada pengeluaran zakat dan sedekah.

b) Adanya perbedaan dalam pengeluaran konsumsi, secara matematis dan grafis
dapat ditunjukkan bahwa perbelanjaan agregat (AE) yang islami lebih tinggi
pengaruhnya terhadap pendapatan nasional dibandingkan dengan perbelanjaan

agregat (AE) yang konvensional.

c) Peran negara yang islami dapat meniadakan motif spekulasi (dengan
menghilangkan variabel suku bunga) sehingga kebocoran dapat ditekan, serta

penerapan biaya pajak atas uang menganggur sehingga inflasi dapat ditekan.

d) Peran negara yang islami telah menunjukkan bahwa muara dari analisis
ekonomi makro islami berujung pada keseimbangan mekanisme pasar. Hal ini
tidak berbeda ekonomi konvensional yang memiliki pandangan terjaganya

pasar bebas.

Bsadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, him. 90-92.
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e) Adanya konsumsi individu yang islami (pengeluaran zakat dan shodagoh)
dapat meningkatkan pendapatan nasional. Hal ini tidak jauh berbeda dengan
ekonomi makro konvensional (kapitalisme), yaitu mengukur keberhasilan

dalam peningkatan ekonomi nasional.

Problem Ekonomi

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu, perusahaan-perusahaan
dan masyarakat secara keseluruhan akan selalu menghadapi persoalan-persoalan
yang bersifat ekonomi, yaitu persoalan yang menghendaki seseorang atau suatu
perusahaan ataupun masyarakat dalam membuat keputusan tentang cara yang
terbaik untuk melakukan suatu kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi
didefinisikan sebagai kegiatan seseorang atau perusahaan ataupun suatu
masyarakat untuk memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi
(menggunakan) barang dan jasa tersebut. Dalam melakukan berbagai kegiatan
ekonomi, tentunya dihadapkan dengan berbagai pilihan atau alternatif untuk
melakukannya. Demi melakukan alternatif yang tersedia, maka pelaku ekonomi

perlu mengambil alternatif terbaik."

Tujuan membuat pilihan dalam kegiatan ekonomi adalah agar sumber
daya yang tersedia akan digunakan secara efisien dan dapat mewujudkan

kesejahteraan yang paling maksimum kepada individu dan masyarakat. Kegiatan

sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him. 4
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untuk membuat pilihan dapat dilihat dari dua segi, yaitu penggunaan sumber-
sumber daya dan dari segi mengonsumsi barang-barang yang dihasilkan. Setiap
individu harus memikirkan cara terbaik dalam menggunakan sumber daya yang
dimilikinya. Usaha ini bertujuan untuk memaksimumkan pendapatan yang akan
dinikmatinya dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya tersebut.
Selanjutnya, dengan menggunakan pendapatan dari sumber daya Yyang
dimilikinya, setiap individu akan menentukan jenis-jenis dan jumlah barang yang
akan dibelinya. Dengan pendapatan yang diperolehnya, setiap individu tidak

dapat memiliki semua barang yang diinginkan.

Dalam perekonomian, perusahaan-perusahaan dikembangkan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan oleh individu, perusahaan lain,
dan pemerintah. Pemilik perusahaan menjalankan kegiatannya untuk mencari
keuntungan. Keuntungan maksimum hanya akan didapat apabila pemilik usaha
membuat keputusan terbaik dalam menjual atau memproduksi barang dan
jasanya. Dalam penjualan barang, para pengusaha akan menentukan tingkat
produksi yang memberi keuntungan paling banyak kepada kegiatannya. Dalam
penggunaan faktor-faktor produksi, yang perlu dipikirkan adalah menentukan

kombinasi faktor produksi yang akan meminimumkan biaya produksi.*®

>Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, him. 8-9



30

a. Masalah Pokok Perekonomian

Kelangkaan/ kekurangan terjadi sebagai akibat ketidakseimbangan
antara kebutuhan masyarakat dengan faktor-faktor produksi yang tersedia di
masyarakat. Terdapat keinginan yang relatif tidak terbatas pada satu dalam
masyarakat untuk menikmati berbagai jenis barang dan jasa yang dapat
memenuhi kebutuhan mereka. Sebaliknya, di lain pihak, sumber daya atau
faktor-faktor produksi yang dapat digunakan untuk menghasilkan barang-
barang tersebut relatif terbatas. Oleh karena itu, masyarakat tidak dapat

menikmati semua barang yang mereka butuhkan dan inginkan.
b. Kebutuhan Masyarakat

Kebutuhan masyarakat adalah keinginan masyarakat untuk mengonsumsi
barang dan jasa. Keinginan untuk memperoleh barang dan jasa dapat dibedakan

menjadi dua, yaitu:
1) Keinginan yang disertai kemampuan untuk membeli.
2) Keinginan yang disertai oleh kemampuan untuk membeli

Barang yang dibutuhkan manusia terdiri dari benda yang dapat dilihat dan
diraba secara fisik (baju, sepatu, makanan, dan minuman) dan barang yang tidak
dapat dilihat dan diraba (udara). Jasa tidak tergolong barang karena berupa

layanan. Selanjutnya, jenis-jenis barang dibedakan antara barang ekonomi dan
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barang cuma-cuma. Barang ekonomi adalah barang memerlukan usaha untuk
mendapatkannya, contoh: beras, makanan lain, dan barang-barang produksi.
Barang cuma-cuma seperti air hujan, udara, oksigen, sinar matahari. Barang
ekonomi juga dapat dibedakan menjadi barang konsumsi dan barang modal.
Barang konsumsi (contoh: makanan, pakaian, dan sepeda motor) dan barang
modal (contoh: mesin, peralatan bengkel, dan bangunan perkantoran). Barang
ekonomi juga dapat dibedakan antara barang akhir (roti, kursi, dan mobil) dan
barang setengah jadi (tepung gandum, Kkaret, dan minyak kelapa

sawit).Sementara itu, dalam teori ekonomi terdapat dua penggolongan:

1) Berdasarkan kepentingan barang tersebut dalam kehidupan manusia: barang
inferior (ikan asin dan ubi kayu), barang esensial (beras, gula, dan kopi)

barang normal (baju dan buku), dan barang mewah (mobil dan emas)

2) Berdasarkan cara penggunaan barang tersebut oleh masyarakat: barang pribadi
(makanan, pakaian, dan 19 mobil) dan barang publik (jalan raya, lampu lalu

lintas, dan mercu suar)

Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang dihadapi
masyarakat bersumber dari kebutuhan yang tidak terbatas. Manusia tidak pernah
merasa puas dengan mendapatkan benda yang mereka peroleh dan prestasi yang

mereka capai.
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B. Pengertian Pengembangan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan adalah suatu proses,
cara, perbuatan untuk dapat mencapai suatu peningkatan agar mencapai suatu tujuan

tertentu.®

Menurut istilah pengembangan berarti penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan
penyempurna dalam suatu kegiatan.'” Menurut Undang-Undang Rl Nomor 18 Tahun
2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya
untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan untuk
mengahasilkan ilmu yang baru.*® Pengembangan adalah sebuah upaya yang dilakukan
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan baik itu bagi individu maupun sekelompok
orang yang dapat memiliki tatanan kehidupan berdasarkan norma-norma, adat istiadat

yang ditaati dalam suatu lingkungan.*

Menurut Hafsah pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian bimbingan dan bantuan
perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha-usaha kecil agar

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Sedangkan menurut Mangkuprawira

®Depertemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2014), h. 201

7 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan, (Yogyakarta: BPFB, 1988), h. 13
®Byrhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan..., h. 13

19 Sudarsono, Koperasi dalam Teori, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2005), h. 1
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menyatakan bahwa pengembangan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan yang
mungkin digunakan segera atau sering untuk kepentingan di masa depan.
Pengembangan yaitu setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang
maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi mempengaruhi sikap-sikap

atau menambah kecakapan.

Maka pengembangan adalah, suatu usaha yang dilakukan dengan terencana,
terarah untuk membuat atau memperbaiki sehingga menjadi sesuatu yang bermanfaat

untuk dapat meningkatkan sebuah kualitas yang lebih baik.

1. Pengembangan usaha
Pengembangan usaha menurut Mahmud Mach Foedz adalah perdagangan
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan laba
dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan

konsumen.?°

% Mahmud Machfoedz, “Pengantar Pemasaran Modern” (Yogyakarta: Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2005), h. 78.
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Dalam melakukan pengembangan usaha, pewirausaha pada umumnya

melakukan tahapan-tahapan pengembangan usaha sebagai berikut:

a. Memiliki Ide Usaha
Awal usaha pewirausaha berasal dari suatu ide usaha. Ide yang dimilki
pewirausaha berasal dari berbagai sumber. Ide usaha dapat muncul
setelahmelihat keberhasilan bisnis orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide
usaha juga dapat timbul karena adanya sense of bisiness yang kuat dari seorang

pewirausaha.

b. Penyaringan Ide/Konsep Usaha
Pada tahap selanjutnya, pewirausaha akan menuangkan ide usaha ke dalam
konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide usaha ke dalam bagian bisnis
yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatu
aktifitas penilaian kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan

secara informal.

c. Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan)
Wirausaha yaitu orang yang menggunakan sumber daya ekonomi untuk
memperoleh keuntungan. Laba rugi merupakan komponen perencanaan bisnis
yang bersifat operasional. Dalam menyusun rencana usaha para pewirausaha

memiliki perbedaan dalam membuat rincian rencana usaha.
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d. Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha
Rencana usaha yang telah dibuat secara rinci maupun global, selanjutnya
akan diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan menjadi
panduan dalam melaksanakan usaha yang akan dilakukan seorang pewirausaha.
Seorang wirausaha akan mengerahkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan

seperti modal, material, dan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan usaha.?

Terdapat banyak penjelasan tentang perniagaan yang menjunjung tinggi
etika bisnis syariah yang tertuang dalam al-Qur’an. Islam juga mengatur dan
menjelaskan dengan baik dan jelas bagaimana seharusnya dalam perkara ini,

sebagaimana Firman Allah SWT QS Al-Nisa (4) ayat 29:

ARLE 1S Y5 R Gl e S0 (388 Y Jllally 240 a0 5al 1 SRE Y 15 ol
QY Win) i g &
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

2! Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009, h. 153.
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membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS

Annisa (4):29).7%

Dalam Islam diwajibkan setiap muslim khususnya yang memiliki
tanggungan untuk bekerja. Menurut Dr. Yusuf Qardhawi, bekerja adalah bagian
ibadah dan jihad jika sang pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan Allah,
suci niatnya dan tidak melupakan-Nya. Dengan bekerja, manusia dapat
melaksanakan tugas kekhalifahannya, menjaga diri dari maksiat, dan meraih
tujuan yang sangat besar. Demikian pula, dengan bekerja, manusia bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya. Semua bentuk yang yang diberkati agama ini
hanya bisa terlaksana dengan memiliki harta dan mendapatkannya dengan

bekerja.?®

2. Mini Market
a. Pengertian Mini Market
Dalam dunia perdagangan saat ini, toko barang kebutuhan sehatihari
dengan ruangan yang tidak terlalu luas (Mini Market) bukan lagi merupakan

istilah asing bagi masyarakat umum terutama yang tinggal di Kota besar.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkaleena), h. 83
2 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, h. 75
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Minimarket menurut Hendri Ma’ruf yaitu toko yang mengisi
kebutuhan masyarakat akan warung yang bermanfaat modern yang deka dengan
permukiman penduduk sehingga dapat mengungguli toko atau warung®*. Mini
market merupakan perantara antara produsen dan konsumen akhir dimana
aktivitasnya adalah melaksanakan penjualan eceran berupa produk makanan
dan produk rumah tangga, serta sarana atau tempat usaha untuk melakukan
penjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari secara langsung kepada

konsumen dengan cara pelayanan sendiri.

Dalam dunia perdagangan saat ini, toko barang kebutuhan sehari-hari
dengan ruangan yang tidak terlalu luas bukan lagi merupakan istilah asing bagi

masyarakat umum, terutama yang tinggal di kota-kota besar.

Sebagai mini market yang menyediakan barang kebutuhan sehari-hari
suasana dan keseluruhan mini market sangat memerlukan suatu penanganan
yang professional dan khusus agar dapat menciptakan daya tarik pada mini
market. Tata letak mini market dapat mempengaruhi sirkulasi kembali untuk
berbelanja. Kadang-kadang suasana yang nyaman, bersih dan segar lebih
diutamakan dari pada hanya sekedar harga rendah yang belum tentu dapat
menjamin kelangsungan hidup dari mini market tersebut. Salah satu usaha yang

bisa dilakukan pengusaha mini market untuk menarik konsumen agar

**Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 84.
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melakukan pembelian yaitu melalui promosi. Persaingan Minimarket di
Indonesia sangat ketat dan dapat dilihat dari persaingan antara dua nama besar
brand ritel minimarket yaitu Indomaret dan Alfamart. Persaingan antara kedua
nya ini sangat ketat, kedua brand ritel ternama ini terus bertarung dengan

bermacam-macam strategi.?

Maka dapat disimpulkan Mini Market adalah, suatu wadah masyarakat
yang membantu menyediakan segala kebutuhan seharihari masyarakat yang

berkonsep modern.

b. Pendapatan
Pendapatan merupakan salah satu unsure yang paling utama dari
pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Income dapat diartikan
sebagai penghasilan dan kata Revenue sebagai pendapatan penghasilan maupun

keuntungan.

Dalam kamus bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha

atau sebagainya).?® Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah

% Analisa proyek mini market, Jurnal Smartek, Vol. 6 No. 3, 2019, h. 3
® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 185
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uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.?’

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk
barang dan jasa yang dijual.”® Soekartawi menjelaskan pendapatan akan
mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali
dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi
bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian.
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan
adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan

pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik.*

c. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

1) Pengertian UMKM

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM.* Pasal 1 dari UU
tersebut, menyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria

usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah

27 BN, Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 2003), h. 230

%8 Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. Jakarta: Salemba Empat (2009, h. 54)
2% Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, Jakarta: Salemba Empat, 2012, h. 132

% Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 16
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usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau
bukan anak cabang 3 yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik
langsung maupun tidak langsung, usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi  kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU
tersebut.®! Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor
ekonomi nasional yang paling strategis serta menyangkut hajat hidup
banyak orang sehingga menjadi tulang punggung perekonomian Nasional.
UMKM juga merupakan kelompok ekonomi terbesar dalam perekonomian
di Indonesia dan terbukti telah menjadi kunci pengaman perekonomian
Nasional dalam masa krisis ekonomi serta berperan menjadi desiminator
pertumbuhan ekonomi pasca krisis.** Ketika ada usaha untuk melakukan
penelaahan dan pengkajian UMKM maka setidaknya adadua hal pokok
yang harus dipahami dengan baik. Pertama UMKM hendaknya mengkaji
diri untuk mengambil pemahaman secara baik dan tepat, kedua bahwa
UMKM harus bisa memahami arah, relasi dan kondisi yang tercipta oleh

pihak luar, termasuk pihak negara atau pemerintah.*

L Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan Teori Dan Penerapan Pada Wirausahaan Dan UMKM di
Indonesia, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015),

%2 Medriyansah, Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam, jurnal ekonomi, 2017

% Sakti, Adisasmita. Transportasi dan Pengembangan Wilayah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011)
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Di dalam Undang-Undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk
mendefenisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai
kekayaan bersih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut:

a) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki asset paling banyak Rp.
50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil

penjualan tahunan paling besar Rp. 300 juta.

b) Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan
paling banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta hingga

maksimum Rp. 2.500.000.00, dan.

¢) Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih
dari Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 100 milyar hasil penjualan

tahunan di atas Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp. 50 milyar.3*

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sangat penting dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan
terutama dalam memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya

krisis perekonomian nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi

% Undang-Undang Nomor tahun 2008 tentang UMKM, Bab IV pasal 6.
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stabilitas nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya terdampak pada
kegiatan-kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara UMKM

serta koperasi relayif masih dapat mempertahankan kegiatan usahanya.
Pengertian Usaha Mikro dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam Islam, melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu
dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad SAW pada awalnya
adalah seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita dapat melihat ada
sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan para
pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang sangat besar. Manusia
diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk menjadi seorang Khalifah dil

Ard di muka bumi.

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari
usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju
kesejahteraan social. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa
membeda-bedakan pangkat, status dan jabatan seseorang, dalam Al-Qur’an

dijelaskan dalam Surah At-Taubah (14), ayat 105:
5 &

S35 Rl ale ) 58705 & 53l 5 4005 ke bl s 0amd 15l 5

IRLINEEE RN <
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Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan”.*® Qs. At-Taubah ayat 105.

Dalam surah tersebut dijelaskan bahwa Allah dan Rasulnya
memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, bahwa setiap pekerjaan
manusia akan terus dilihat oleh Allah dan Rasulnya sebagai amalan yang

akan dipertanggung-jawabkan pada akhir zaman.

Disisi lain Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang
memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab
pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan.
Sebagaimana dikutip oleh Mardani “Hukum Bisnis Syariah” menurut Dr.
Yusuf Qardhawi, bekerja adalah bagian ibadah dan jihad jika sang pekerja
bersikap konsisten terhadap peraturan Allah, suci niatnya dan tidak

melupakan-Nya.

Dalam  bekerja, manusia dapat melaksanakan  tugas

kekhalifaannya, menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan yang sangat

% Al-Quran Surah At-Taubah (14): 105
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besar. Demikian pula, dengan bekerja individu bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya. Mencukupi kebutuhan keluarganya, dan berbuat baik dengan
tetangganya. Semua bentuk yangdiberkati agama ini hanya bisa terlaksana

dengan memiliki harta dan mendapatkannya dengan bekerja.*
3) Kiriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Ciri yang umum yang dimiliki UMKM terutama adalah kebebasan
dalam mengelola usaha dan cenderung tidak berbadan hukum.UMKM
biasanya dijalankan oleh individu, rumah tangga, maupun badan usaha
kecil. Selain itu, modal yang dikeluarkan adalah kekayaan pribadi sang
pemilik. Pemilihan jenis usaha juga disesuaikan dengan modal yang

dimiliki.
Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil Menengah secara umum diantaranya
sebagai berikut:*’

a) Bahan baku mudah diperoleh.

b) Padat karya sehingga memiliki peluang yang besar dalam peningkatan
pendapatan dan mampu untuk menyerap tenaga kerja terutama bagi

masyarakat miskin.

% Imsar, “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Ucok Durian Medan”,
http://repository.uinsu.ac.id/3959/1/Penelitian%20Mandiri.pdf, Diakses pada 02 Februari 2021.
" Edwin Basmar, et.al., Ekonomi Bisnis Indonesia, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 164



45

c¢) Perusahaan masih menggunakan teknologi yang sederhana.

d) Memiliki kemudahan dalam mengadopsi inovasi dalam bisnis terutama

dalam bidang teknologi.

e) Tidak diperlukan keahlian khusus dan biasanya keahlian diperoleh

secara turun temurun

f) Memiliki hubungan yang baik antar karyawan dan pimpinan karena

ruang lingkup usaha yang kecil.

g) Memiliki pasar yang cukup luas dimana sebagian produknya diserap
oleh pasar domestik dan tidak menutup kemungkinan berpotensi masuk

ke pasar ekspor

h) Melibatkan masyarakat golongan ekonomi lemah.

i) Memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah.

Padahal kalau kita teliti mendalam, alasan utama kegagalan mereka
adalah karena kurangnya: pengalaman, latar belakang, pendidikan yang
tidak memadai, hambatan nilai di masyarakat, dan struktur ekonomi yang

belum cocok dengan kondisi dunia modern.
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4) Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang penyerapan
andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang

adalah:

a) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga
kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai

dengan 50% tenaga kerja yang tersedia

b) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru,

¢) Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajement

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.

d) Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar
memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau

industri yang lainnya.

e) Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri
keci mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu

mengembangkan sektor lain yang terkait.
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Kelemahan yang sering juga menjadi faktor penghambat dan

permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor:

a) Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu

diantaranya:

1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.

2) endala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri kecil
lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi
pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya
dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar

hanya berfungsi sebagai tukang saja

3) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk

industri kecil.

4) Kendala permodalan usaha sebagian besar industri kecil

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.

b) Faktor eksternal, merupakan masalah yang muncul dari pihak
pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan
tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program yang tumpang

tindih.
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Dari kedua faktor tersebut munculah kesenjangan diantara
faktor internal dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan
lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, tapi
UMKM mana yang diberi, karena berbagai ketentuan yang harus
dipenuhi oleh UMKM. Disisi lain UMKM juga mengalami kesulitan
mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan
keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih
berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk
memudahkan bagi para pelaku UMKM memperoleh kredit, dan ini telah

berlangsung 20 tahun.

Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi
yang memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tapi berjalan
sendiri-sendiri, apakah itu perbankan, BUMN, departemen, LSM,
perusahaan swasta. Disisi laindengan keterbatasannya UMKM menjadi
penopang perekonomian menjadi roda perekonomian menjadi

kenyataan.

3. Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa

kajian pustaka sebagai landasan berfikir, yang mana kajian pustaka yang penulis
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gunakan adalah beberapa hasil penelitian skripsi. Beberapa kajian pustaka

tersebut diantaranya adalah:

a). Skripsi May Indah Jelita Putri (2020) dengan judul Peranan Minimarket 212

Mart Dalam Pengembangan Ekonomi Umkm Muslim di Kota Medan (Studi
Kasus Minimarket 212 Mart Dikota Medan).*® Metedologi yang digunakan
adalah metedologi kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
peran minimarket 212 Mart dalam pengembangan ekonomi UMKM muslim
di Kota Medan dan untuk mengetahui strategi 212 mart dalam
pengembangan ekonomi UMKM muslim di Kota Medan. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa mewajibkan seluruh investor, pengurus, dan anggota
minimarket 212 mart kota Medan untuk berbelanja di gerai 212 mart,
memberdayakan produk-produk Islam, dan mendistributorkan barang-barang
kewarung-warung sekitar dan Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth

Oriented Strategy).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran minimarket 212 Mart dalam

pengembangan ekonomi UMKM muslim di Kota Medan dan untuk

% May Indah Jelita Putri“Peranan Minimarket 212 Mart Dalam Pengembangan Ekonomi Umkm
Muslim Di Kota Medan” (Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan). Th 2020
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mengetahui strategi 212 mart dalam pengembangan ekonomi UMKM
muslim di Kota Medan. Sedangkan penelitian yang akan diteliti bertujuan
untuk Untuk mengetahui peran ckonomi syari’ah dalam pengembangan
usaha minimarket Sy Almaera di Silemjaya yaitu dengan cara terus
memperkenalkan, dan mempromosikan kepada seluruh masyarakat dari
berbagai kalangan baik itu secara lisan maupun melalui media elektronik

lainnya seperti melalui Facebook dan Instagram.

b). Jurnal Jureid, STAIN Mandailing Natal (2021) Analisis Manajemen
Pengelolaan Mini Market Syariah Panyabungan Dalam Kaca Mata Ekonomi
Islam.** Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang
bersifat normative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
mini market syariah di Panyabungan dalam kacamata ekonomi Islam. Hasil
penelitian ini menyatakan Penerapan manajemen pada mini market syariah
di Panyabungan sudah berdasarkan praktik prinsip-prinsip ekonomi Islam
dan menjunjung tinggi nilai-nilai syariat Islam sebagai pembeda dari bisnis

konvensional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah,

penelitian ini bertujuan untukmengetahui manajemen mini market syariah di

% Juried “Analisis Manajemen Pengelolaan Mini Market Syariah Panyabungan Dalam Kaca Mata
Ekonomi Islam” (Jurnal Ekonomi Islam, Volume VI No. 1). Th 2021



o1

Panyabungan dalam kacamata ekonomi Islam. Sedangkan penelitian yang
akan diteliti bertujuan untuk mengetahui peran ekonomi syari’ah dalam
pengembangan usaha minimarket Sy Almaera di Silemjaya yaitu dengan
cara terus memperkenalkan, dan mempromosikan kepada seluruh
masyarakat dari berbagai kalangan baik itu secara lisan maupun melalui

media elektronik lainnya seperti melalui Facebook dan Instagram.

c). Jurnal Hanna Al Ithriyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut IImu
Keislaman Annugayah (2022) Optimalisasi Potensi Ekonomi Pesantren
Melalui Usaha Ritel Pada Annugayah Mini Market Guluk-Guluk
Sumenep.*® Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptrif ini merupakan field
reseach yang menggambarkan data dan informasi berlandaskan fakta-fakta
yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Optimalisasi
Potensi Ekonomi Pesantren Melalui Usaha Ritel Pada Annugayah Mini
Market Guluk-Guluk Sumenep. Hasil penelitian ini adalah Annugayah Mini
Market belum menerapkan strategi pemasaran secara sempurna. Hal ini
terbukti dengan belum adanya papan nama, penataan produk yang kurang
optimal dan cenderung tidak konsisten, serta tidak adanya strategi promosi

konkret yang dilakukan selama ini.

“Hanaa Al Ithriyah “Optimalisasi Potensi Ekonomi Pesa ntren Melalui Usaha Ritel Pada
Annugayah Mini Market Guluk-Guluk Sumenep” (Jurnal IImiah Ekonomi Islamdan Bisnis Islam,
Institut Ilmu Keislaman Annugayah). 2022
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi potensi ekonomi
pesantren melalui usaha ritel pada annugayah mini market Guluk-Guluk
Sumenep sedangkan untuk mengetahui peran ekonomi syari’ah dalam
pengembangan usaha minimarket Sy Almaera di Silemjaya yaitu dengan cara
terus memperkenalkan, dan mempromosikan kepada seluruh masyarakat dari
berbagai kalangan baik itu secara lisan maupun melalui media elektronik

lainnya seperti melalui Facebook dan Instagram.



BAB Il
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
yang mana dalam penelitian lapangan ini data yang didapatkan ketika meninjau
langsung ke lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalitic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting).! Dengan kata lain peneliti ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu
yang tengah berlangsung pada saat studi. Penelitian ini menafsirkan dan
menguraikan data yang sebenarnya sedang terjadi, perbedaan antar fakta yang ada

serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah Minimarket Sy Almaera yang terletak di jin.
Silemjaya, Desa Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
timur. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut, karena merupakan satu-

satunya minimarket didesa Sriminosari yang berbasiskan syariah.

Penelitan dilakukan pada tanggal 12 september-18 september 2024.

!Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 14.
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Informan Penelitian

Dalam pemilihan subjek/informan penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik purposive sampling yakni peneliti hanya memilih orang-orang atau informan
yang menurut peneliti bisa membantu memberikan informasi yang peneliti

inginkan.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek/informan penelitian adalah pihak
dari pemilik Minimarket Sy Almaera dalam hal yang diwawancarai adalah Bapak
KH. M. Yasin Musa selaku pemilik Minimarket Sy Almaera. Ibu Hj. Sri Wahyuni
selaku pengelola Minimarket Sy Almaera. Yogi Pranata selaku karyawan toko,
Putri sebagai karyawan toko, Husnul sebagai karyawan toko dan Musliyati sebagai
karyawan toko. Ibu Helfi Apriyani, Ibu Fatma Sari, Bapak Ikhsan , Bapak Arya dan
juga seluruh santri selaku konsumen yang sering berbelanja di Minimarket Sy

Almaera.

D. Sumber Data

1. Data Primer, merupakan data yang didapatkan dari pihak minimarket sy
almaera yang memberikan secara langsung kepada peneliti yang memiliki
hubungan langsung dengan penelitian. Sumber data primer adalah Bapak KH.
M. Yasin Musa selaku pemilik Minimarket Sy Almaera. Ibu Hj. Sri Wahyuni

selaku pengelola Minimarket Sy almaera.
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Data Sekunder, merupakan sumber yang tidak secara langsung memberikan
informasi, atau disebut dengan sumber penunjang. Sumber data sekunder

adalah Bapak Yogi Pranata , Musliyati, Putri, Husnul selaku karyawan tok

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data dan

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian.! Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Observasi, Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.? Penelitian juga untuk
mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang ada dilapangan seperti berbagai
aktivitas dan perencanaan dalam mengembangkan mini market Sy Almaera
didesa Sriminosari. Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi non
partisipan, maksudnya peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan tetapi
mengamati secara langsung bagaimana peran ekonomi syariah dalam

pengembangan minimarket sy almaera didesa sriminosari.

Wawancara, dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat

diperolen melalui observasi. Hal ini disebabkan karena peneliti tidak dapat

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2013), h. 16.
2 Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 12.
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mengobservasi seluruhnya. Tidak semua data dapat diperoleh dengan observasi,
olen karena itu peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada informan.
Pertanyaan sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat,
perasaan seseorang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau realita. Peneliti
melakukan tanya jawab mengenai peran ekonomi syariah dalam pengembangan
minimarket sy almaera di desa sriminosari, apa saja faktor pendukung dan
penghambat pengembangannya serta dampak dalam pengembangan minimarket

tersebut.

3. Dokumentasi, metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan penelitian dalam bentuk bahan-bahan tertulis berupa
laporan dari perusahaan minimarket sy almaera di desa sriminosari. Dalam
pelaksanaannya peneliti  menggunakan metode dokumentasi  untuk
mengumpulkan data fakta berupa gambar atau dokumen lain yang berkaitan
dengan penelitian ini guna penyusunan laporan penelitian peran ekonomi dalam

pengembangan minimarket tersebut.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data kualitatif merupakan upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data,

memilahmilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensinya, mencari dan
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain.’

Penulis melakukan analisis datamenggunakan model analisis data Miles and
Huberman.dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
merupakan metode analisa dimana data yang dikumpulkan, disusun dan di
interpretasikan serta dianalisa, sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi

pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini setelah adanya data yang diperoleh dari pihak objek
langsung kemudian data yang diadapat di analisis dengan menggunakan deskriptif
kualitatif yaitu bentuk uraian-uraian terhadap subyek yang diteliti, selanjutnya

pembahasan dapat disimpulkan secar dedukatif menarik sebuah kesimpulan.*

Didalam teknis analisis data ini penulis menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan lain, sehingga
dapat dengan mudah dipahami dan temuan dilapangan yang dapat dijadikan
informasi kepada orang lain. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan maka

analisis data dengan teknik sebagai berikut:

3Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Il. ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

h. 248

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya,Edisi Kedua (Jakarta: kencana Prenada Media Group. 2008) h. 110
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1. Reduksi Data (Data Reduksi)

Merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya Penyajian Data dalam
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan

Dilakukan setelah adanya Reduksi Data dan Penyajian Data.penarikan
kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil

tindakan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Sy Alamera merupakan suatu unit usaha yang ada di desa Sriminosari,
Kecamatan Labuhan Maringgai. Sy Almaera merupakan satu-satunya unit usaha
yang berbasiskan pondok pesantrean didesa Sriminosari. Sy Almaera menjual
barang kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti bahan pokok, assesoris,
perlengkapan bayi, perlengkapan rumah tangga , dan juga alat tulis. Mini Market Sy
Alamera berdiri empat tahun lalu, tepatnya tanggal 17 Agustus 2020. Saat itu
dengan niat untuk mendirikan sebuah Minimarket guna untuk mengembangkan
kemampuan santri-santri agar menjadi pengusaha yang sukses. Didirikan oleh
Bapak KH. M. Yasin Musa dan Ibu Nyai HJ. Sri Wahyuni dan kepemilikannya

secara pribadi.

ALMAERA

[ 1
-@ BELANJA MUDAH SEMOGA BERKAH |

SIL.EIVI JA YA

Gambar.Logo Sy Al Maera
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Pendiri Minimarket Sy Almaera adalah Pengasuh Pondok Pesantren Darul
Hidayah itu sendiri dengan tujuan mengajari santri untuk berwirausaha sehingga

santri mendapatkan bekal pengalaman dimasyarakat nanti.

Awal mula dibukanya Sy Almaera diurus oleh empat karyawan dengan
berbagai tugas masing-masing, staf, kasir, mengatur keluar masuk barang,
pencatatan laporan keuangan. Empat karyawan tersebut diambil dari santri yang
mempunyai bakat dalam berwirausaha. Bagi anak yatim piatu, Sy Almaera
merupakan wadah pengumpul sedekah dari keuntungan yang dihasilkan oleh Sy
Almaera. Kepemilikannya pribadi, dikelola secara profesional dan terpercaya
sebagai salah satu penopang pilar ibadah, syariah dan dakwah kebahagian dunia dan

keseimbangan akhirat.

Adapun keuntungan yang bisa didapat dari berbelanja di Minimarket Sy

Almaera adalah sebagai berikut:

1. Berbelanja sambil beramal, karena setiap anda berbelanja sebagian uangnya akan

kami salurkan kepada anak yatim piatu.

2. Berbelanja halal, bagi konsumen Sy Almaera adalah tempat berbelanja halal

apalagi yang lebih baik dari konsumsi halal bagi kaum muslim
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Visi dan Misi Minimarket Sy Almaera

1) Visi dari toko Minimarket Sy Almaera yaitu “menjadi jaringan distribusi retail
termuka yang dimiliki oleh masyarakat luas dan menjadi pusat berbelanja yang

Amanah dan Islami.

2) Misi dari toko Minimarket Sy Almaera
a) Melengkapi semua yang dibutuhkan oleh Masyarakat
b) Mengadakan rutinan santunan anak yatim setiap dua bulan sekali

B. Hasil Penelitian

Minimarket Sy Almaera menerapkan nilai-nilai keislaman dalam
pengelolaan usahanya. Setiap keuntungan yang dihasilkan perbulannya dikeluarkan
untuk biaya-biaya operasional toko. Selain itu, Minimarket Sy Almaera juga tidak
meninggalkan  kewajibanya sebagai umat muslim untuk menyalurkan
keuntungannya kepada anak yatim. Hasil dari pengembangan yang dilakukan oleh
Ekonomi Syariah terhadap Minimarket Sy Almaera yaitu banyak masyarakat yang
sudah mengetahui adanya minimarket di desa sriminosari, dengan itu maka semakin

bertambahnya pendapatan yang dihasilkan Minimarket Sy Almaera setiap bulannya.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui

bahwa Ekonomi Syariah sangat berperan penting dalam pengembangan Minimarket
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Sy Almaera, dengan terus memperkenalkan, dan mempromosikan kepada seluruh
masyarakat dari berbagai kalangan baik itu secara lisan maupun melalui media
elektronik lainnya seperti melalui Facebook dan Instagram. Ekonomi syariah sudah
melaksanakan perannya dalam pengembangan Minimarket Sy almaera sesuai
dengan tujuannya. Hal tersebut sangat membantu dan mempermudah masyarakat
untuk dapat mengenal dan menikmati fasilitas belanja yang berbasis syariah
mengingat didesa tersebut belum pernah ada yang mendirikan Minimarket dengan
berbasiskan Syariah dan masih sangat minim sekali Minimarket yang menjual

produk-produk yang terjamin kehalalannya.

C. Pembahasan

1. Peran ekonomi syariah dalam pengembangan minimarket Sy Almaera didesa

Sriminosari

Peran merupakan serangakaian prilaku yang di harapkan pada seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara
informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang
menerapkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi

tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan yang akan di inginkan.

Menurut James A.F Stoner dan R. Etward dalam buku Soekanto peran

adalah pola-pola prilaku yang diharapkan dari seseorang invidu dalam suatu unit
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sosial. Mereka menambahkan bahwa pola prilaku yang diharapkan bersifat
fungsional. Jadi peranan adalah dimana seseorang atau institusi melakukan
suatu kewajiban-kewajiban tertentu ataupun hak-haknya dan juga melakukan

hal-hal yang sifatnya fungsional.*

Peneliti disini melakukan wawancara kepada Bapak K.H. M. Yasin
Musa selaku pemilik Minimarket Sy Almaera Di Desa Sriminosari, Ibu Hj. Sri
Wahyuni selaku Pengelola Minimarket Sy Almaera di Desa Sriminosari, Bapak
Yogi Pranata selaku Manager Minimarket Sy Almaera, Musliyati, Putri, Husnul
selaku Karyawan Minimarket Sy Almaera, Ibu Helfi Apriyani, Ibu Fatma sari,
Bapak Arya, Bapak Ikhsan dan seluruh santri darul hidayah sebagai masyarakat

yang sudah berbelanja di Minimarket Sy almaera Desa Sriminosari.

Pemilik Minimarket Sy Almaera di Desa Sriminosari mengenai sejarah
awal berdirinya Minimarket Sy Almaera disampaikan oleh Bapak KH. M Yasin

Musa mengatakan bahwa:

“Sejarah berdirinya Minimarket Sy Almaera adalah Melihat dari
perkembangan usaha desa Srimunosari, belum pernah ada yang

mendirikan usaha minimarket yang berbentuk syariah. Maka dari itu

! Soejono Soekonto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), h. 213
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dengan modal yang cukup kami mendirikan Minimarket Sy Almaera

dengan berbasiskan syariah.”

Peneliti juga menanyakan mengenai hal yang melatarbelakangi

pendirian Minimarket Sy Almaera Ibu Hj. Sri Wahyuni akan menjelaskan:

“Hal yang metarbelakangi kami dalam mendirikan Minimarket Sy
Almaera adalah karena kami melihat keadaan desa yang minim akan
usaha yang berbasiskan syariah dan juga banyak santri yang sudah
lulus sekolah pengangguran maka kami berimisiatif mendirikan tempat
usaha berbasis syariah sekaligus wadah untuk belajar santri dalam

berwirausaha.”

Pendirian Minimarket Sy Almaera diharapkan bisa menjadi salah satu
alternatif masyarakat untuk berbelanja atau memenuhi kebutuhannya. Sekaligus

bisa menjadi wadah untuk santri dalam berwirasaha.

Peneliti juga menanyakan berapa modal awal mendirikan minimarket Sy

Almaera, dalam hal ini Ibu Hj. Sri Wahyuni akan menjawab:

“Modal awal saya mendirikan Minimarket Sy Almaera yaitu sekitar

150jt tidak termasuk tanah dan bangunan. Dengan modal 150jt saya
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membeli komputer, meja kasir, kulkas dan peralatan lainnya. Sisa uang

dari pembelian peralatan saya gunakan untuk mengisi minimarket.”

Peneliti juga menanyakan berapakah profit yang didapat setiap

bulannya? Ibu Hj. Sri Wahyuni mengatakan:

“Pendapatan Minimarket Sy Almaera perbulanya itu sekitar 17 jt,
tetapi itu semua belum dipotong pengeluaran. Untuk pengeluaran itu
mencakup listrik, gaji karyawan, santunan anak yatim dan kerugian.

Jadi profit Minimarket Sy Almaera setiap bulannya sekitar 10 jt.”

Tujuan didirikanya Minimarket Sy Almaera di Desa Sriminosari Ibu

HJ. Sri Wahyuni akan menjelaskan:

“Tujuan didirikanya Minimarket Sy Almaera didesa Sriminosari adalah
untuk mengahadirkan sebuah usaha yang berbentuk syariah dengan
menerapkan nilai-nilai keislaman. Dan juga sebagai wadah belajar

santri untuk bekal dimasyarkat nanti.”

Dalam menjalankan tujuan ini, pihak Minimarket Sy Almaera berharap

dapat menjadikan tempat usaha dengan menerapkan nilai-nilai keislaman.

Menurut Bapak Yogi Pranata peran kinerja dilakukan oleh seluruh

anggota Minimarket Sy Almaera, menjelaskan bahwa:
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“Karena Minimarket Sy Almaera adalah Minimarket pertama yang ada
didesa Sriminosari maka dari seluruh anggota bertanggung jawab untuk
mengembangkan Minimarket Sy Almaera. Bentuk pengembangan yang
dilakukan adalah meningkatkan omset bentuk keaktifan belanja, selain
itu juga para anggota dapat menginformasikan atau mengenalkan
kepada masyarakat secara lisan maupun melalui media sosial. Karena
anggota merupakan satu bagian dari kekuatan Minimarket Sy

Almaera.”

Dalam hal Pendapatan Bapak Yogi Pranata menjelaskan bahwa: “Hasil
keuntungan dari Minimarket Sy Almaera akan langsung masuk kedalam
keuangan Minimarket Sy Almaera. Dari keuntungan itu dikeluarkan
untuk biaya operasional, gaji karyawan, biaya pajak, zakat, infaq dan

sadagah anak yatim piatu.”

Dalam hal pengelolaan keuntungan yang didapat akan dikeluarkan
untuk berbagai biaya-biaya operasional Minimarket Sy Almaera tidak
meninggalkan kewajibannya sebagai umat muslim yaitu menyalurkan sebagian

dari pendapatnya kepada anak yatim piatu.

Peneliti juga menanyakan mengenai kendala-kendala yang pernah

dihadapi oleh Minimarket Sy Almaera Ibu Musliyati menjelaskan bahwa:
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“Karena Minimarket ini terbilang baru kami tentu saja mengalami
beberapa kendala seperti, masalah distributor, keterlambatan
pengambilan barang, dan juga keterbatasan stok produk yang akan
dijual di Minimarket Sy Almaera. Namun kendala-kendal tersebut masih
bisa kami atasi mengingat semua anggota Minimarket akan terus

bekerjasama dalam mengembangkan Mini Market tersebut. ”

Adapun cara yang dilakukan Minimarket Sy Almaera dalam mengatasi

kendala-kendala yang dihadapi Ibu Musliyati menjelaskan bahwa:

“Misalnya dalam hal keterlambatan datangnya barang-barang untuk
mengisi Minimarket ini sebisa mungkin dari para angota Minimarket sy
Almaera terjun langsung untuk mencari produk-produk yang dibutuhkan
agar nantinya permintaan konsumen dapat terpenuhi dengan tepat

waktu ”.

Selanjutnya peneliti juga menanyakan mengenai penerapan Ekonomi

Syariah dalam pengembangan Minimarket Sy Almaera.

Putri selaku pegawai toko menjelaskan bahwa:

“Menurut saya mengenai penerapan pengembangan yang dilakukan

Ekonomi Syariah dalam pengembangan Minimarket Sy Almaera sudah



68

banyak sekali. Seperti halnya menerapkan nilai-nilai keislaman dalam
berwirausaha dan melakukan promosi secara lisan maupun bantuan

sosial media.”

Peneliti juga melakukan wawancara kepada masyarakat yang sudah
menjadi konsumen berbelanja di Minimarket Sy Almaera, lbu helfi Apriyani,

Bapak Arya, Bapak Ikhsan mengatakan bahwa:

“Alasan saya berbelanja di Minimarket Sy Almaera sekaligus sudah
menjadi konsumen dari Minimarket ini adalah, karena Minimarket ini
sudah jelas didirikan oleh orang muslim selain itu juga sebagian dari
keuntungan yang didapat dari Minimarket Sy almaera akan diberikan
kepada anak yatim piatu. Pelayanan yang dilakukan oleh karyawan
Minimarket Sy Almaera sudah profesional dan barang-barang yang kita

perlukan sehari-hari sudah tersedia. ”

Hal yang hampir senada juga disampaikan oleh Ibu Fatma Sari dan

seluruh santri mengatakan bahwa:

“Pertama kali saya mengetahui bahwa didesa Sriminosari telah
didirikan Minimarket Sy Almaera melalui media sosial, sehingga saya
tertarik untuk beralih yang tadinya saya kurang memperhatikan tempat

berbelanja dengan adanya Minimarket Sy Almaera yang sudah jelas
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didirikan oleh orang muslim akan mempermudah kita sebagai
masyarakat muslim untuk berbelanja secara halal. Menurut saya peran
Ekonomi Syariah dalam pengembangan Minimarket Sy Almaera sangat

berpengaruh khususnya untuk masyakarat beragama muslim. “

Peneliti juga menyakan apa keuntungan dari berbelanja di Minimarket

Sy Almaera, sebagian santri pun mengatakan:

“Keuntungan yang saya dapat dari berbelanja di Minimarket Sy
Almaera adalah setiap saya berbelanja sebagian uangnya akan
disalurkan kepada anak yatim dan semua barangnya sudah terjamin

aman dan halal.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan, maka selanjutnya akan dilakukan analisa penelitian, peneliti akan
menginterprestasikan hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian,

adapun bentuk peran yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Promosi

Dalam bidang promosi Minimarket Sy Almaera menerapkan nilai-
nilai Ekonomi Syariah. Terus memperkenalkan keberbagai kalangan dengan

menggunakan promosi baik secara lisan maupun mengunakan media-media
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sosial lainnya, yang dapat lebih mudah untuk diperkenalkan kepada
masyarakat luas. Media promosi merupakan suatu hal yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan yang diterapkan dalam Ekonomi

Syariah.

. Karyawan yang Profesional dan Amanah

Untuk mengembangkan suatu Minimarket Syariah yang dijalankan
secara amanah dan profesional oleh setiap anggotanya. Dengan adanya
Minimarket Sy almaera diharapkan masyarakat akan lebih selektif lagi untuk
menjadi konsumen dengan berbelanja produk-produk yang sudah terjamin

kehalalannya.

Mengembangkan Potensi Santri

Membantu dalam mengembangkan segala potensi-potensi yang
dimiliki oleh santri-santri yang sudah lulus sekolah. Hal ini dilakukan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki santri-santri agar mempunyai

pengalaman berwirausaha dimasyarakat nantinya.



71

2. Pengembangan yang diterapkan Ekonomi Syariah dalam Minimarket Sy

Almaera di Desa Sriminosari.

Pengembangan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan baik itu bagi individu maupun sekelompok orang
yang dapat memiliki tatanan kehidupan berdasarkan norma-norma, adat istiadat

yang ditaati dalam suatu lingkungan.?

Menurut Suharsimi  Arikonto dalam bukunya Prosedur Penelitian
mendifinisikan bahwa pengembangan merupakan sebuah proses atau cara untuk

dapat mengembangan sesuatu sehingga tercapai suatu tujuan tertentu.>

Adapun bentuk peran pengembangan yang dilakukan adalah: Berusaha
mengenalkan kepada masyarakat baik secara lisan dan melalui media sosial.
Yaitu dengan cara mempromosikan kepada masyarakat melalui media sosial
seperti facebook misalanya, setiap kegiatan yang dilakukan oleh Minimarket Sy
Almaera seperti rutinan santunan anak yatim piatu setiap dua bulan sekali, dan
setiap konsumen yang berbelanja akan mendapatkan barokah, semua kegiatan
tersebut di bagikan di halaman media sosial agar masyarakat lebih mudah untuk
mengakses dan mengetahui segala kegiatan yang dilakukan oleh Minimarket Sy

Almaera, begitu juga halnya dengan media dilnstagram dan media sosial

2 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan, (Yogyakarta: BPFB, 1988), h. 13
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 136
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lainnya. Media secara lisan juga dilakukan oleh setiap karyawan Minimarket Sy
Almaera dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat secara langsung
misalnya pada saat kegiatan santunan rutin yang dilakukan oleh Minimarket Sy
Almaera Sriminosari suatu media perantara untuk dapat lebih mengenalkan

kepada masyarakat.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

mendapatkan kesimpulan bahwa peran Ekonomi Syariah Dalam Pengembangan

Minimarket Sy Almaera sesuia dengan tujuan yang diharapkan oleh Minimarket

Sy Almaera dan juga sudah dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai yang

diterapkan dalam agama islam.

Adapun bentuk peran yang telah diterapkan Ekonomi Syariah dalam
Minimarket Sy Almaera di Desa Sriminosari yaitu: melakukan promosi,
menumbuh kembangkan potensi-potensi yang dimiliki santri-santri untuk lebih
mengusai ilmu dalam berwirausaha dan mencari karyawan yang profesional
serta amanah. Hasil dari peran pengembangan yang diterapkan Ekonomi Syariah
dalam pengembangan Minimarket Sy Almaera yaitu: semakin banyak
masyarakat yang mengenal Minimarket Sy Almaera sehingga pendapatan yang
dihasilkanpun dapat memenuhi target yang diinginkan. Selain itu, Minimarket
juga tidak meninggalkan kewajibannya sebagai umat muslim dengan bersedekah

seperti melaksanakan rutinan santunan anak yatim setiap dua bulan sekali.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan

menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak terkait.

73
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1. Bagi Pihak Minimarket Sy Almaera di Desa Sriminosari

Diharapkan pihak Minimarket Sy Almaera untuk terus mengembangkan unit
usahanya. Agar nantinya masyarakat lebih mengenal Minimarket Sy

Almaera, dan terus menerapkan nilai-nilai keislaman dalam setiap usahanya.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Disarankan untuk mencari ruang lingkup yang berbeda atau lebih luas lagi.
Dan juga diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan

untuk penelitian selanjutnya.
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DAFTAR WAWANCARA

KEPADA PEMILIK DAN PENGELOLA MINIMARKET SY ALMAERA

1. Sejarah berdirinya Minimarket Sy Almaera?

2. Apa hal yang melatarbelakangi Minimarket Sy Almaera?

3. Apa tujuan didirikanya Minimarket Sy Almaera?

4. Berapakah modal awal mendirikan minimarket Sy Almaera?

5. Berapakah omset yang didapat perbulannya?

KEPADA KARYAWAN MINIMARKET SY ALMAERA

1. Siapa yang berperan dalam kinerja Minimarket Sy Almaera?

2. Apa saja kendala yang dihadapi Minimarket Sy Almaera?

3. Bagaimana penerapan yang dilakukan Ekonomi Syariah pada Minimarket Sy Almaera?

KEPADA KONSUMEN MINIMARKET SY ALMAERA

1. Apaalasan masyarakat mau berbelanja di Minimarket Sy Almaera?

2. Apa keuntungan konsumen ketika berbelanja di Minimarket Sy Almaera?
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